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ABSTRAK 

 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk menguji hubungan Kepercayaan 

diri dan kecemasan dengan perilaku menyontek saat ujian nasional pada siswa kelas XII SMAN 8 

Bekasi,  Subyek pada penelitian ini merupakan siswa kelas XII SMAN 8 Bekasi sebanyak 191 siswa 

sebagai sampel dengan menggunakan teknik pengambilan sampel proportional random sampling . 

Penelitian ini menggunakan 3 skala, yaitu: skala Perilaku Menyontek, skala Kepercayaan Diri, dan skala 

HARS untuk mengukur kecemasan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang 

signifikan antara Kepercayaan Diri dengan Perilaku Menyontek di SMAN 8 Bekasi dengan r = 0,750 

dan p = 0,000 <0,05. Ada hubungan yang signifikan dukungan Kecemasan dengan Perilaku Menyontek 

r = 0,627 dan p = 0,000 <0,05. Ada hubungan yang signifikan Kepercayaan Diri dan Kecemasan dengan 

Perilaku Menyontek R = 0,762 dan p = 0,000<0,05. Dari hasil penelitian dapat di simpulkan bahwa 

semakin tinggi kepercayaan diri maka semakin rendah perilaku menyontek begitupun sebaliknya, 

semakin rendah kepercayaan diri maka semakin tinggi perilaku menyontek, lalu jika semakin rendah 

kecemasan maka akan semakin rendah perilaku menyontek, begitupu sebaliknya semakin tinggi 

kecemasan maka semakin tinggi pula perilaku menyontek. 

 

Kata Kunci :Perilaku Menyontek, Kepercayaan Diri, Kecemasan. 

ABSTRACT 

This research is a quantitative study that aims to examine the relationship of confidence and anxiety 

with cheating behavior during national examinations in class XII students of SMAN 8 Bekasi. The 

subjects in this study were 191 students in class XII of SMAN 8 Bekasi as a sample using a proportional 

sampling technique random sampling. This study uses 3 scales, namely: the Cheating Behavior scale, 

the Confidence scale, and the HARS scale to measure anxiety. The results of this study indicate that 

there is a significant relationship between Confidence and Cheating Behavior at SMAN 8 Bekasi with 

r = 0.750 and p = 0.000 <0.05. There was a significant relationship of anxiety support with cheating 

behavior r = 0.627 and p = 0.000 <0.05. There is a significant relationship of Confidence and Anxiety 

with Cheating Behavior R = 0.762 and p = 0.000 <0.05. From the results of the study it can be 

concluded that the higher the confidence the lower the cheating behavior and vice versa, the lower the 

confidence the higher the cheating behavior, then the lower the anxiety the lower the cheating behavior, 

so the higher the anxiety the higher the higher the anxiety cheating behavior. 
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Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah proses pembelajaran 

bagi peserta didik untuk dapat mengerti, paham, 

dan membuat manusia lebih kritis dalam 

berpikir. Juga, setiap pengalaman yang 

memiliki efek formatif pada cara orang 

berpikir, merasa, atau tindakan dapat dianggap 

pendidikan. 

Dalam kegiatan belajar-mengajar atau 

kegiatan pembelajaran, evaluasi merupakan 

pemberian pertimbangan, nilai dan arti terhadap 

data atau informasi yang dikumpulkan melalui 

pengukuran assesmen dengan standar sehingga 

melahirkan keputusan (Endang Ningsih, 

Firman, E, 2018) Ketakutan akan kegagalan 

dan keinginan untuk mendapatkan nilai yang 

baik menjadi alasan bagi sebagian peserta didik 

mengambil jalan pintas, seperti menyontek  

(Warsiyah, W, 2015) 

Berdasarkan wawancara dengan guru 

BK SMAN 8 Bekasi masih banyak siswa yang 

mengalami ketakukan akan menghadapi ujian 

nasional, sehingga belum mendapatkan hasil 

yang memuaskan, terlihat dari hasil yang di 

dapatkan nilai rata-rata ujian nasional 3 tahun 

terakhir dari periode tahun 2016 sampai dengan 

2018 yaitu 57,9 untuk periode 2016/2017, 

56,45 untuk periode 2017/2018, dan 56,7 untuk 

periode 2017/2018 

Perilaku menyontek sudah dianggap sebagai 

tindakan yang biasa dilakukan oleh para 

pelajar. Menyontek dipandang sebagai salah 

satu usaha yang dilakukan siswa untuk 

memperoleh nilai yang bagus saat tes ataupun 

ujian. Perilaku menyontek yang dilakukan 

siswa saat ujian, dapat mengikis kepribadian 

positif dalam diri siswa. Perilaku menyontek 

merupakan tindakan curang yang mengabaikan 

kejujuran, mengabaikan usaha optimal seperti 

belajar tekun sebelum ujian serta mengikis 

kepercayaan diri siswa (Nurmayasari, K., 

Murusdi, H, 2015). Sedangkan, perilaku 

menyontek adalah tindakan individu menyalin 

jawaban dari orang lain pada waktu ujian 

dengan cara- cara tidak sah dan mengaku 

jawaban itu dari diri sendiri, menggunakan 

catatan kecil yang tidak sah, atau membantu 

orang lain curang pada tes atau ujian (Lauren, 

2019). 

Dengan pendidikan karakter, yang dicanangkan 

oleh pemerintah, khususnya Kementerian 

Pendidikan Nasional, menjadi seperti tak 

berarti. Bahkan ditemukan adanya kecurangan 

UN terjadi secara masal, serta melibatkan peran 

tim sukses yang terdiri dari guru, kepala 

sekolah, dan juga pengawas. Keikutsertaan 

guru dan kepala sekolah dalam mendukung 

siswa melakukan perilaku menyontek sudah 

menjadi rahasia umum bagi masyarakat saat ini. 

Padahal bila dibiarkan terus-menerus akan 

merusak moral individu dan kualitas 

pendidikan di masa depan (Septian Dwi Cahyo 

& Solicha, 2017). Aktivitas menyontek yang 

dilakukan oleh sebagian siswa, biasanya terjadi 

pada saat menghadapi ujian akhir semester. 

Pada saat ini perilaku menyontek pada saat 

ujian sepertinya bukan hal yang tabu lagi bagi 

sebagian kalangan siswa. Dengan berbagai cara 
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dan strategi, mulai dari yang sederhana hingga 

tercanggih, dilakukan untuk mendapatkan 

jawaban. Salah satunya adalah bertanya pada 

teman, bahkan saling tukar lembar jawaban, 

hingga melihat catatan kecil di kertas atau di 

handphone yang telah dipersiapkan 

sebelumnya (Friyatmi, 2011). 

Kasus menyontek di Indonesia 

diungkapkan Friyatmi (2011) yang menemukan 

adanya perilaku menyontek di kalangan siswa 

saat melakukan Ujian Nasional (UN). Kasus 

tersebut diperkuat oleh berita yang terdapat 

dalam situs www.tirto.id dengan judul “ 

Kemendikbud catat 126 kecurangan selama 

ujian nasional 2019” dalam berita tersebut 

tertulis bahwa Inspektur Jenderal 

Kemendikbud, Muchlis R Luddin mengatakan 

adanya 202 pengaduan kecurangan selama 

pelaksanaan Ujian Nasional 2019 tingkat 

SMA/SMK/MA berlangsung. Namun setelah 

diverifikasi, jumlahnya menyusut menjadi 126 

kasus saja. Kemudian, ia mengatakan, jumlah 

pengaduan yang masuk dari tahun ke tahun 

meningkat. Kemendikbud mencatat, pada 2017, 

terdapat 71 peserta yang terindikasi mengalami 

kecurangan, pada 2018 hanya 79 peserta, dan 

pada 2019 terbanyak yakni 126 yang 

terverifikasi. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Reyaan & Hari, 2015) bahwa adanya 

hubungan antara perilaku menyontek dengan 

kepercayaan diri. Jadi, semakin rendah 

kepercayaan diri maka semakin tinggi perilaku 

menyontek, semakin tinggi kepercayaan diri 

maka semakin rendah perilaku menyontek 

Selain Kepercayaan diri salah satu yang 

mempengaruhi perilaku menyontek yaitu 

Kecemasan, yang merupakan respon 

pengalaman yang dirasakan tidak 

menyenangkan dan diikuti perasaan gelisah, 

khawatir dan takut. Oleh karena itu, dapat 

dinyatakan bahwa kecemasan adalah aspek 

subjektif seseorang (Prasetyo & Febriana, 

2008). Biasanya individu yang mengalami 

kecemasan menunjukkan gejala fisik seperti 

otot tegang, gemetar, berkeringat dan jantung 

berdetak cepat. Siswa yang mengalami  

kecemasan menunjukkan adanya kesulitan 

khusus dalam menerima dan mengolah 

informasi sehingga kehilangan proses 

pengaturannya, dimana melibatkan ingatan atau 

memori. 

Kecemasan yang dialami siswa SMA tingkat 

akhir untuk menghadapi Ujian Nasional 

memerlukan kepercayaan diri. Dengan 

kepercayaan diri siswa dapat mengetahui 

potensi diri sendiri untuk mampu mengerjakan 

Ujian Nasional tanpa menyontek. Percaya diri 

sangat dibutuhkan bagi siswa yang akan 

mempersiapkan menghadapi Ujian Nasional, 

karena percaya pada diri sendiri merupakan 

modal dasar untuk mencapai kesuksesan dalam 

belajar. Tak jarang, seseorang yang sebenarnya 

cerdas namun karena tidak percaya diri maka ia 

nampak seperti orang yang bodoh. Ragu dalam 

mengambil sikap juga bermula dari hilangnya 

kepercayaan diri. Bahkan semua yang 

dilakukan tidak didasari oleh keyakinan yang 

kuat. Orang yang kurang percaya diri akan 

selalu gelisah dan merasa serba salah dalam 

melakukan  sesuatu. Hal itulah yang seharusnya 
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dihilangkan. Untuk membangun rasa percaya 

diri diawali dengan sikap positif terhadap diri 

sendiri 

 Tumbuhnya kebiasaan menyontek 

akan membentuk generasi yang tidak jujur, 

tidak ada keuletan dalam mencapai sesuatu dan 

pandai dalam memanipulasi sesuatu. 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik 

untuk meneliti tentang perilaku menyontek 

yang dilakukan pelajar maka penulis ingin 

meneliti perilaku menyontek yang disebabkan 

faktor internal yakni kepercayaan diri dan 

kecemasan, dalam sebuah skripsi yang berjudul 

“Hubungan Kepercayaan Diri dan Kecemasan 

terhadap Perilaku Menyontek saat Menghadapi 

Ujian Nasional pada Siswa SMAN 8 Bekasi” 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah 

yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

dirumuskan permasalahan dalam penelitian 

yaitu :  

1. Apakah ada Hubungan Kepercayaan Diri 

terhadap Perilaku Menyontek saat Menghadapi 

Ujian Nasional pada Siswa kelas XII SMAN 8 

Bekasi? 

2. Apakah ada Hubungan Kecemasan terhadap 

Perilaku Menyontek saat Menghadapi Ujian 

Nasional pada Siswa kelas XII SMAN 8 

Bekasi? 

3. Apakah ada Hubungan Kepercayaan Diri dan 

Kecemasan terhadap Perilaku Menyontek saat 

Menghadapi Ujian Nasional pada Siswa kelas 

XII SMAN 8 Bekasi? 

Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang 

telah diuraikan, makan tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui: Hubungan 

Kepercayaan Diri dan Kecemasan terhadap 

Perilaku Menyontek saat Menghadapi Ujian 

Nasional pada Siswa kelas XII SMAN 8 

Bekasi. 

METODE PENELITIAN 

Adapun variabel-variabel dalam 

penelitian ini, yaitu:  

1. Variabel Terikar (dependent variable) 

Perilaku Menyontek (Y) 

2. Variabel Bebas (independent variable) 

Kepercayaan Diri (X1) 

3. Variabel Moderating (independent 

variable) Kecemasan (X2) 

Definisi Konseptual 

Definisi konseptual berisi tentang batasan 

terhadap masalah-masalah variabel yang 

dijadikan sebagai pedoman dalam penelitian 

agar dapat mempermudah pelaksanaan di 

lapangan. Untuk membatasi pembahasan 

penelitian ini, berikut definisi konseptual dari 

variabel penelitian, yaitu: 

Perilaku Menyontek  

Perilaku Menyontek adalah tindakan yang 

dilakukan seseorang secara sengaja melalui 

trik-trik yang tidak baik dan tidak jujur dengan 

tujuan untuk mencapai keberhasilan akademik 

dan menghindari kegagalan akademik, dengan 

cara-cara tidak fair, curang dan pemanfaatan 

informasi dari luar secara tidak sah atau ilegal 

Kepercayaan diri 

Kepercayaan diri merupakan salah satu aspek 

kepribadian yang berupa keyakinan akan 

kemampuan diri seseorang sehingga tidak 

terpengaruh oleh orang lain dan dapat betindak 

sesuai kehendak, gembira, optimis,cukup 

toleran, dan bertanggung jawab. 

Kecemasan 

Kecemasan adalah suatu keadaan takut 

menghadapi situasi yang tidak pasti dan tidak 

menentu terhadap kemampuannya dalam 

menghadapi objek tersebut. 

. Definisi Operasional 
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       Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel 

yang hendak diteliti, yakni Perilaku Men 

 

yontek, Kepercayaan diri dan Kecemasan. 

Berikut ini adalah definisi operasional dari 

ketiga variabel tersebut, yakni : 

a. Perilaku Menyontek 

Perilaku Menyontek adalah tindakan yang 

dilakukan seseorang secara sengaja melalui 

trik-trik yang tidak baik dan tidak jujur dengan 

tujuan untuk mencapai keberhasilan akademik 

dan menghindari kegagalan akademik, dengan 

cara-cara tidak fair, curang dan pemanfaatan 

informasi dari luar secara tidak sah atau ilegal. 

Dalam mengukur skala perilaku menyontek 

menggunakan aspek-aspek Perilaku 

Menyontek yaitu: Menggunakan catatan 

jawaban sewaktu ujian atau tes, mencontoh 

jawaban mahasiswa lain, memberikan jawaban 

yang telah selesai pada mahasiswa lain, 

mengelak dari peraturan-peraturan ujian atau 

tes, baik yang tertulis dalam peraturan ujian 

maupun peraturan yang ditetapkan. 

b. Kepercayaan diri 

Kepercayaan diri merupakan salah satu aspek 

kepribadian yang berupa keyakinan akan 

kemampuan diri seseorang sehingga tidak 

terpengaruh oleh orang lain dan dapat betindak 

sesuai kehendak, gembira, optimis,cukup 

toleran, dan bertanggung jawab. Skala yang 

diukur dengan  aspek - aspek Kepercayaan Diri 

yaitu: Keyakinan kemampuan diri, Optimis, 

Objektif,  Rasional dan realistis. 

c. Kecemasan 

Kecemasan adalah suatu keadaan takut 

menghadapi situasi yang tidak pasti dan tidak 

menentu terhadap kemampuannya dalam 

menghadapi objek tersebut. Skala kecemasan 

yang diukur dengan Skala HARS (Hamilton 

Anxiety Rating Scale) dengan aspek-aspek 

Kecemasan yaitu, Perasaan ansietas (cemas), 

ketegangan, ketakutan, gangguan tidur, 

gangguan kecerdasan, perasaan depresi 

(murung),  gejala somatic (otot), gejala somatik 

(sensorik), gejala kondiokvaskuler (jantung dan 

pembuluh darah), gejala respiratori 

(pernafasan), gejala gastrointestinal 

(pencernaan), gejala urogenital (perkemihan), 

gejala otonom, tingkah laku 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan dari hasil analisis data 

yang dilakukan pada 191 orang responden, 

diperoleh hasil perhitungan dengan 

menggunakan metode analisis data Bivariate 

correlations dengan koefisien korelasi bivariat 

antara variabel kepercayaan diri dengan 

perilaku menyontek menunjukkan adanya 

hubungan antara kepercayaan diri dengan 

perilaku menyontek yang signifikan ke arah 

hubungan yang negatif. Dan dapat disimpulkan 

bahwa semakin tinggi kepercayaan diri pada 

siswa SMAN 8 Bekasi maka semakin rendah 

perilaku menyontek, begitu pun sebaliknya 

semakin rendah kepercayaan diri pada siswa 

SMAN 8 Bekasi maka semakin tinggi perilaku 

menyontek, sejalan dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh (Reyaan & Hari, 2015) 

bahwa adanya hubungan antara perilaku 

menyontek dengan kepercayaan diri. Jadi, 

semakin rendah kepercayaan diri maka semakin 

tinggi perilaku menyontek, semakin tinggi 

kepercayaan diri maka semakin rendah perilaku 

menyontek  
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 Hasil analisis yang kedua dengan 

menggunakan metode analisis data Bivariate 

correlations dengan koefisien korelasi antara 

variabel kecemasan dengan perilaku 

menyontek menunjukkan adanya hubungan 

antara kecemasan dengan perilaku menyontek 

yang signifikan ke arah hubungan yang positif. 

Dan dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi 

kecemasan pada siswa SMAN 8 Bekasi maka 

semakin tinggi perilaku menyontek, begitu pun 

sebaliknya semakin rendah kecemasan pada 

siswa SMAN 8 Bekasi maka semakin rendah 

perilaku menyontek. 

 Pada hasil analisis dengan 

menggunakan metode analisis data regression 

dengan metode enter antara variabel 

kepercayaan diri dan kecemasan dengan 

perilaku menyontek menunjukkan adanya 

hubungan antara kepercayaan diri dan 

kecemasan dengan perilaku menyontek yang 

signifikan ke arah hubungan yang positif. 

Sehingga dapat disimpulkan, kepercayaan diri 

dan kecemasan dapat mempengaruhi perilaku 

menyontek pada siswa SMAN 8 Bekasi. 

 Dari hasil kategorisasi menunjukkan 

bahwa perilaku menyontek pada siswa SMAN 

8 Bekasi berada pada kategori tinggi. Berbeda 

dengan kepercayaan diri yang berada pada 

kategori rendah, dan kecemasan berada pada 

kategori tinggi. Dapat disimpulkan bahwa 

siswa SMAN 8 Bekasi memiliki kepercayaan 

diri yang rendah sehingga menimbulkan 

kecemasan yang mengakibatkan tingginya 

perilaku menyontek. 

HIPOTESIS PENELITIAN 

Berdasarkan konsep teori yang telah 

diuraikan diatas, maka hipotesis dalam 

penelitian ini adalah adanya hubungan antara 

kepercayaan diri dan kecemasan dengan 

perilaku menyontek saat menghadapi ujian 

nasional pada siswa kelas XII SMAN 8 Bekasi 

Karakteristik dan Sampel Penelitan  

Pada penelitian ini populasi yang digunakan 

adalah siswa kelas XII SMAN 8 Bekasi 

sebanyak 191 siswa 

Teknik Pengumpulan Data  

Dalam penelitian ini metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah skala 

psikologi yang disusun berdasarkan model 

skala Likert, yaitu skala perilaku menyontek, 

skala kepercayaan diri dan kecemasan. 

. Teknik Analisis Data   

Teknik analisis data yang diperlukan saat 

melakukan penelitan. Hasil data yang diperoleh 

dari penelitian di analisis agar pernyataan dapat 

dijawab dan hipotesis yang diajukan dapat diuji 

kebenarannya. Data yang telah dikumpulkan 

kemudian dipilih yang terisi lengkap 

kuesionernya. Kuesioner yang telah dicek 

tersebut selanjutnya dianalisis dengan teknik 

statistik menggunakan program SPSS versi 

22.0 for windows.  Data yang telah 

dikumpulkan kemudian dianalisis dengan 

teknik statistik, dibawah ini terdapat teknik – 

teknik yang digunakan dalam mengolah data 

statistik penelitian yaitu sebagai berikut:  

a. Bivariate correlation & Multivariate 

correlation 

Bivariate correlation yang digunakan 

untuk mengetahui hubungan antara satu 

92 Jurnal IKRA-ITH Humaniora Vol 4 No 3 Bulan November 2020



variabel independent dengan satu variabel 

dependent. Sedangkan analisis data yang kedua 

yaitu multivariate correlation yang digunakan 

untuk mengetahui hubungan yang variabelnya 

lebih dari satu variabel independent dengan satu 

variabel dependent (Kuncono, 2016: 53-54). 

Pada penelitian ini, digunakan analisis data 

untuk melihat hubungan kepercayaan diri dan 

kecemasan dengan perilaku menyontek pada 

siswa kelas XII SMAN 8 Bekasi yaitu 

menggunakan multivariate correlation. Dalam 

perhitungan analisis data penelitian ini dibantu 

dengan menggunakan program SPSS versi 22.0 

for windows.       

b. Membuat Kategorisasi 

Dalam penelitan ini akan dilakukan 

kategorisasi terhadap variable – variable yang 

diteliti. Sebelum membuat kategorisasi, 

penulis terlebih dahulu melakukan uji 

normalitas yang bertujuan untuk mengetahui 

apakah data hasil penelitian berdistribusi 

normal atau tidak. Kategori adalah 

menempatkan responden kedalam kategori – 

kategori tertentu. Adapun jenis kategori yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah 

kategorisasi ordinal yang bertujuan 

menempatkan responden kedalam kategori – 

kategori atau kelompok – kelompok yang 

berjenjang apabila skor kelompok responden 

berdistribusi normal (kuncono,2016, p. 63) 

 

 HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan dari hasil analisis data 

yang dilakukan pada 191 orang responden, 

diperoleh hasil perhitungan dengan 

menggunakan metode analisis data Bivariate 

correlations dengan koefisien korelasi bivariat 

antara variabel kepercayaan diri dengan 

perilaku menyontek menunjukkan adanya 

hubungan antara kepercayaan diri dengan 

perilaku menyontek yang signifikan ke arah 

hubungan yang negatif. Dan dapat disimpulkan 

bahwa semakin tinggi kepercayaan diri pada 

siswa SMAN 8 Bekasi maka semakin rendah 

perilaku menyontek, begitu pun sebaliknya 

semakin rendah kepercayaan diri pada siswa 

SMAN 8 Bekasi maka semakin tinggi perilaku 

menyontek, sejalan dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh (Reyaan & Hari, 2015) 

bahwa adanya hubungan antara perilaku 

menyontek dengan kepercayaan diri. Jadi, 

semakin rendah kepercayaan diri maka semakin 

tinggi perilaku menyontek, semakin tinggi 

kepercayaan diri maka semakin rendah perilaku 

menyontek  

Hasil analisis yang kedua dengan 

menggunakan metode analisis data Bivariate 

correlations dengan koefisien korelasi antara 

variabel kecemasan dengan perilaku 

menyontek menunjukkan adanya hubungan 

antara kecemasan dengan perilaku menyontek 

yang signifikan ke arah hubungan yang positif. 

Dan dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi 

kecemasan pada siswa SMAN 8 Bekasi maka 

semakin tinggi perilaku menyontek, begitu pun 

sebaliknya semakin rendah kecemasan pada 

siswa SMAN 8 Bekasi maka semakin rendah 

perilaku menyontek. 

Pada hasil analisis dengan 

menggunakan metode analisis data regression 

dengan metode enter antara variabel 

kepercayaan diri dan kecemasan dengan 

Jurnal IKRA-ITH Humaniora Vol 4 No 3 Bulan November 2020 93



perilaku menyontek menunjukkan adanya 

hubungan antara kepercayaan diri dan 

kecemasan dengan perilaku menyontek yang 

signifikan ke arah hubungan yang positif. 

Sehingga dapat disimpulkan, kepercayaan diri 

dan kecemasan dapat mempengaruhi perilaku 

menyontek pada siswa SMAN 8 Bekasi. 

Dari hasil kategorisasi menunjukkan 

bahwa perilaku menyontek pada siswa SMAN 

8 Bekasi berada pada kategori tinggi. Berbeda 

dengan kepercayaan diri yang berada pada 

kategori rendah, dan kecemasan berada pada 

kategori tinggi. Dapat disimpulkan bahwa 

siswa SMAN 8 Bekasi memiliki kepercayaan 

diri yang rendah sehingga menimbulkan 

kecemasan yang mengakibatkan tingginya 

perilaku menyontek. 

KESIMPULAN 
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